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ABSTRACT

Background: Online lectures are now increasing in popularity for medical education worldwide. Online lectures
were reported effective and efficient and might facilitate a safe learning environment with physical distancing
during the COVID-19 pandemic. To date, there is a range of online meeting applications available, namely,
Zoom®, GoogleMeet®, Webex®, and many others. The main challenge of online lectures is ensuring students’
engagement throughout the learning activity. Lecturers possess lower control of the class environment online
than face-to-face activities. Passive students are also another barrier and concern. This article reviews the use of
quizzes and online surveys as interactive applications to increase students’ engagement during online lectures,
for instance, Zoom® Polls and Mentimeter °.

Learning Media Review: Zoom® Polls is easy for quizzes and surveys to complement Zoom® meetings. The polls
can be used synchronously for large and small-class activities. Meanwhile, Mentimeter® also has a quiz, survey
and word cloud as interactive activities during online lectures. Mentimeter® is a web-based application in which
the free version allows access to most of its features. The utilization of interactive applications should be carefully
prepared to ensure good student engagement but not overly used to prevent possible distractions. Instructions
and question items should be made clear and thorough.

Conclusion: Survey and interactive presentation applications are offered to present better class and online
lecture engagement.
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ABSTRAK

Latar belakang: Kuliah daring semakin umum dan sering digunakan dalam pendidikan kedokteran di
seluruh dunia. Penggunaan kuliah daring dilaporkan efektif dan efisien, serta aman pada kondisi yang
membutuhkan physical distancing seperti pada kondisi pandemi COVID-19. Saat ini juga tersedia berbagai
pilihan aplikasi pertemuan daring yang dapat digunakan untuk kuliah daring, seperti Zoom®, GoogleMeet®,
Webex®, dan sebagainya. Tantangan utama dalam kuliah daring adalah memastikan seluruh mahasiswa
tetap engaged di sepanjang sesi pembelajaran. Memastikan engagement mahasiswa tidak mudah karena
kontrol dosen terhadap kelas tidak seperti saat kuliah luring. Mahasiswa yang pasif juga menjadi salah satu
tantangan. Artikel ini akan mereviu penggunaan aplikasi kuis dan survey online sebagai media interaktif
untuk meningkatkan engagement mahasiswa dalam kuliah daring, yakni fungsi Polls pada aplikasi Zoom®
dan aplikasi Mentimeter®.
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Learning Media Review: Zoom" Polls relatif mudah digunakan dan dapat digunakan untuk memberikan kuis
atau survey sebagai pendamping aplikasi utama Zoom® meeting. Penggunaannya dapat diterapkan secara
sinkronous pada kelas besar maupun kelas kecil. Di sisi lain, Mentimeter® juga memiliki aplikasi kuis, survey,
dan word cloud yang dapat digunakan sebagai media interaktif selama kuliah daring. Aplikasi Mentimeter®
berbasis web dan dapat digunakan sebagian fiturnya walaupun pada versi gratisnya. Penggunaan aplikasi-
aplikasi tersebut perlu dipersiapkan untuk memastikan engagement yang baik, namun tidak berlebihan dan
mengganggu dinamika pembelajaran. Instruksi dan butir-butir pertanyaan perlu dibuat jelas dan dirancang
dengan seksama.

Kesimpulan: Aplikasi survey dan presentasi interaktif ditawarkan untuk menghadirkan kelas atau kuliah

yang lebih interaktif dan dapat digunakan bersamaan dengan kuliah daring.

Kata kunci : aplikasi interaktif, kuliah daring, Zoom® Polls, Mentimeter®, engagement

PRACTICE POINTS

o Penggunaan aplikasi interaktif dalam perkuliahan daring menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan engagement mahasiswa dan dapat meningkatkan efektivitas kuliah daring.

 Kuis atau survey yang digunakan untuk aktivitas interaktif perlu dipersiapkan dengan baik agar
mudah dipahami, sederhana, dan bermanfaat bagi pembelajaran mahasiswa.

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah mendorong perubahan
yang substansial terhadap pendidikan kedokteran
dan profesi kesehatan. Kegiatan pembelajaran perlu
diadaptasi untuk memenuhi protokol kesehatan
dan mencegah transmisi virus COVID-19. Salah
satu perubahan metode yang dipilih oleh mayoritas
fakultas kedokteran di dunia adalah menggunakan
pembelajaran daring, misalnya dengan mengubah
kuliah tatap muka menjadi kuliah daring (online
lectures).! Metode kuliah daring dilaporkan cukup
efektif untuk menyampaikan materi pembelajaran
menggantikan kuliah tatap muka.? Dari segi biaya,
kuliah daring dengan aplikasi pertemuan/meeting
application seperti Zoom®, GoogleMeet®, Webex®,
dan sebagainya telah dilaporkan efisien dan dapat
diterima dengan baik oleh institusi-institusi
pendidikan kedokteran.?

Selain manfaat dan kelebihan tersebut, terdapat
juga kekurangan dari pelaksanaan kuliah daring.
Keterlibatan dan partisipasi mahasiswa dalam kuliah
daring sulit dikontrol dengan baik. Mahasiswa

dapat saja nampak hadir secara behavioral (ada
dalam ruang pertemuan daring), tetapi tidak selalu
terlibat secara kognitif dan afektif terhadap konten
maupun aktivitas saat sesi sinkronus berlangsung.*
Beberapa pengalaman seperti mahasiswa yang
hadir namun mematikan fitur video kameranya,
atau melakukan kegiatan lain selama kuliah daring
berlangsung. Pada saat kuliah luring, dosen dapat
melihat seluruh mahasiswa dalam kelasnya, dan
juga berinteraksi satu sama lain. Interaksi selama
kuliah daring lebih sulit dilakukan karena tidak
dapat ‘melihat’ seluruh mahasiswa dalam kelas.
Kondisi ini dapat mengganggu karena mahasiswa
menjadi relatif lebih pasif dibanding saat kuliah
luring/tatap muka.
meningkatkan engagement mahasiswa dalam kuliah
daring. Artikel ini akan mereviu penggunaan
aplikasi kuis dan survey online sebagai media untuk
meningkatkan engagement mahasiswa dalam kuliah
daring, yakni fungsi Polls pada aplikasi Zoom® dan
aplikasi Mentimeter®.

Diperlukan strategi untuk

Vol. 11 | No. 3 | September 2022| Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia - The Indonesian Journal of Medical Education 327



JPKI

Utomo PS & Utama MR, JPKI, 2022;11(3): 326-331

DESKRIPSI MEDIA AJAR

Zoom"® saatini menjadi salah satu aplikasi pertemuan
yangbanyak digunakan untuk memfasilitasi kegiatan
pembelajaran pada kelas besar (kuliah/seminar/
webinar) maupun kelas kecil (praktikum, tutorial,
refleksi kasus, dan sebagainya). Aplikasi Zoom®
memiliki fitur jajak pendapat (Polls) yang dapat
dimanfaatkan para pendidik saat kelas tatap muka
sinkronous berlangsung untuk berbagai kebutuhan,
misalnya memberikan kuis singkat maupun survey.

Fitur Polls ini dapat diinisiasi oleh host yang
berlisensi menggunakan desktop, dan direspon oleh
seluruh pengguna akun Zoom® berlisensi maupun
versi gratis dengan versi 5.5.0 atau lebih tinggi baik
menggunakan desktop maupun mobile (Android®
maupun MacOS®). Host dapat membuat maksimal
50 Polls untuk satu pertemuan, dengan setiap Polls
memiliki maksimal 10 pertanyaan. Hasil Polls dapat
diunduh setelah pertemuan/meeting selesai.

1. Wi i o0 haadauaar s beslsd?

San Francnco

San Jose

Z. Whal year was Zeom founded?

wn

202

03

J cmraz

Dowenioad Resulls

Wirw Results from Browsar

" Algw parsdsts fo vole

> bl

d) 3:46/408* Launchand. > B > ]

e |
| W |

@B &« & O

Gambar 1. Tampilan Polls pada aplikasi Zoom"®: a) tampilan setting Polls, b) tampilan editing Polls, c) tampilan
hasil untuk dibagikan ke user/partisipan’

Secara default, hanya host utama (pertama) yang
dapat menyajikan dan mengedit atau menambahkan
polls selama sesi sinkronus berlangsung. Host
alternatif (Co-host) dapat menambah atau mengedit
polls, tetapi host utama harus mengaktitkan

pengaturan untuk mengizinkan host alternatif
menambah atau mengedit polls saat menyetel
kewenangan host alternatif. Jika peran host atau co-
host ditransfer ke pengguna lain, pengguna tersebut
hanya dapat meluncurkan polls yang sudah dibuat.®

328 Vol. 11 | No. 3 | September 2022| Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia - The Indonesian Journal of Medical Education



Utomo PS & Utama MR, JPKI, 2022;11(3): 326-331

JPKI

Selain Zoom® Polls, kita dapat juga menggunakan
aplikasi Mentimeter®. Mentimeter® adalah aplikasi
presentasi interaktif yang berasal dari Swedia.
Mentimeter® merupakan salah satu start-up dengan
perkembangan paling cepat di Swedia, terutama di
era pandemi ini. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur,
yakni live polling, word cloud, quiz, serta QnA. Terdapat

Why should we learn medical terminology?

juga fasilitas ekspor dan unduh hasil. Pada versi gratis,
pengguna telah dapat menggunakan seluruh fitur yang
ada, dengan maksimal 2 slide pertanyaan dan 5 slide
quiz, serta unduh hasil bentuk PDFE. Versi premium
memberikan akses yang unlimited untuk seluruh
fitur-fitur yang ada termasuk tambahan unduh hasil
dalam bentuk Excel® atau spreadsheet.
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Gambar 2. Tampilan pada aplikasi Mentimeter®7: a) tampilan hasil fitur word cloud, b) tampilan hasil QnA, c)
tampilan user/mahasiswa untuk QnA

Penggunaan aplikasi Mentimeter® dapat dilakukan
dengan web-based dan sinkronisasi dengan program
presentasi seperti PowerPoint®. Penggunaan web-
based memerlukan perpindahan layar dari aplikasi
presentasi ke Mentimeter® web. Sementara itu
penggunaan Mentimeter® tersinkronisasi pada
aplikasi presentasi sudah terintegrasi dan lebih
mudah dioperasikan.

PEMBAHASAN

Penggunaan aplikasi survey dan presentasi interaktif
dalam kuliah daring bertujuan untuk meningkatkan
engagement mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan
tersebut. Dengan demikian, proses komunikasi saat
kuliah daring menjadi tidak satu arah, namun ada
juga feedback dan interaksi dari mahasiswa. Proses
perkuliahan yang interaktif dipadukan dengan
aktivitas kuis saat sesi sinkronus dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan retensi pengetahuan.’
Selain itu, penggunan kuis dan survey yang bersifat
formatif dapat juga meningkatkan minat dan motivasi
mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan tanpa
menimbulkan tekanan dan stres dalam belajar.’
Prinsip ini sejakan dengan proses pembelajaran aktif
yang dapat meningkatkan engagement mahasiswa.'*!!

Pertanyaan-pertanyaan diskusi yang mendorong
peserta didik untuk mengintegrasikan
menerapkan informasi baru lebih mungkin

dan

menghasilkan pengalaman belajar dan diskusi yang
produktif. Pertanyaan terbuka merangsang lebih
banyak partisipasi, terutama jika pertanyaan tersebut
mendorong berbagai perspektif dan melibatkan
evaluasi, analisis, dan sintesis informasi. Sebaliknya,
pertanyaan yang hanya memiliki satu jawaban yang
benar atau hanya membutuhkan ingatan informasi
cenderung membatasi keterlibatan peserta didik,
dan begitu jawaban yang benar dibagikan, diskusi
kemungkinan akan berakhir."

Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah
frekuensi dan waktu menggunakan aplikasi survey
atau kuis interaktif dalam sesi kuliah. Survey atau
kuis ini mengasyikkan bagi mahasiswa, namun jika
terlalu sering atau dilakukan sambil melakukan
kegiatan lain akan menjadi distraksi dan justru
kontraproduktif terhadap pengalaman belajar.'?
Hingga saat ini, tidak terdapat panduan pasti
mengenai jumlah dan durasi aktivitas interaktif
dalam tiap jam kuliah daring. Akan tetapi, kita
dapat mengaturnya dengan memperhatikan batasan
waktu pemusatan perhatian mahasiswa. Pada kuliah
kelas besar, konsentrasi mahasiswa sangat mungkin
mulai menurun setelah 15 menit.” Maka dari
itu, aktivitas interaktif perlu didesain setidaknya
tiap 15-20 menit. Misalnya pada sesi kuliah 50-
60 menit diperlukan sekitar 2 aktivitas interaktif
untuk tetap menjaga engagement mahasiswa. Untuk
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mengoptimalisasi penggunaan fitur-fitur survey
dalam kegiatan pembelajaran, dapat dilakukan
beberapa hal berikut:

1. Buat pertanyaan polls/survey yang sederhana —
menghindari potensi multitafsir dan memastikan
seluruh peserta pada pemahaman yang sama.

2. Hindari pilihan jawaban pertanyaan gabungan
- pertanyaan yang menggunakan kata “dan”
atau “atau” kemungkinan memiliki pertanyaan
gabungan dengan lebih dari satu kemungkinan
jawaban. Dalam situasi ini, lebih baik membuat
dua pertanyaan terpisah sehingga masing-
masing pertanyaan benar-benar hanya dapat
dijawab dengan satu pilihan jawaban

3. Tambahkan pilihan jawaban “Tidak Tahu’-
seorang peserta mungkin tidak memiliki
pengalaman atau tidak dapat memahami
pertanyaan yang diajukan. Opsi jawaban ‘tidak
tahu” memungkinkan semua peserta untuk
terusberinteraksi, dan ini memberikan wawasan
lebih lanjut tentang tingkat pengetahuan atau
pengalaman audiens.

4. Tulis butir pertanyaan/survey yang akan
bermanfaat bagi pengalaman mahasiswa
- jika polls/survey bersifat demografis atau
mementingkan kebutuhan diri pemateri, peserta
mungkin merasa mereka diperlakukan sebagai
subjek eksperimental yang tidak mendapatkan
apa pun untuk diri mereka sendiri.

5. Berikan instruksi dengan jelas pada peserta -
ada kemungkinan tidak semua peserta familiar
dengan dimana dan bagaimana memberikan
respon pada kuis/survey/polls.

6. Gabungkan dengan fitur-fitur in-meeting
lainnya - pada sesi sinkronous, polls dapat
digunakan bersama dengan beberapa fitur
lain seperti breakout room, reaction, dan chat
box untuk meningkatkan engagement. Dosen
perlu mempertimbangkan durasi, ketersediaan
waktu, jenis desain instruksional metode
pembelajaran yg diterapkan.

Artikel ini hanya membahas 2 contoh aplikasi survey
dan presentasi interaktif yang banyak digunakan.
Aplikasi-aplikasi lain biasanya memiliki fitur/fungsi
utama yang mirip, dengan kekhasan masing-masing.
Ke depannya, perlu dilakukan kajian lebih lanjut

terkait durasi, interval, dan efektivitas penggunaan
media interaktif dalam kuliah kelas besark.

KESIMPULAN

Aplikasi survey dan presentasi interaktif ditawarkan
untuk menghadirkan kelas atau kuliah yang lebih
interaktif dan dapat digunakan bersamaan dengan
kuliah daring.

SARAN

Penggunaan aplikasi survey dan polls perlu
memperhatikan tingkat atensi mahasiswa, namun
tidak berlebihan sehingga mendistraksi fokus
pembelajaran. Pengguna perlu memperhatikan
pengaturan pada aplikasi sehingga proses interaksi

dapat berjalan dengan lancar.
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